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ABSTRACT

This experiment aimed to evaluate the effect of PGF,, and time of injection on the quality and viability of
Local ram sperm in Tris dilution at 5°C storage temperature. The sperm was collected from four Local rams with
artificial vagina, once a week for one month. At the first week, sperm were collected without PGF,, injection; 10
minute after PGF,, injection in second week; 20 minute after PGF,, injection in third week; and 30 minute after
PGF,, injection in fourth week. PGF,, with dose of 1,0 ml/head (7,5 mg Luprostiol/ml) were given by
intramuscular injection in thigh area. The data were analyzed by Completed Randomized Design. When there
were significant differences continued with Duncan’s New Multiple Range Test. The result showed that PGF,,
injection significantly (p<0.05) increased the motility sperm and life sperm percentage especially on collected
sperm 10 minute after PGF,, injection. Ejaculate volume, pH, sperm concentration, abnormal sperm percentation
and sperm viability, showed no significant difference (p>0.05). Based on the result of this study, it was concluded
that PGF,, injection 10 minute before sperm collection could improve sperm quantity and quality specifically

sperm motility and sperm life percentation.
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PENDAHULUAN

Usaha untuk meningkatkan mutu genetik
dan populasi ternak domba lokal membutuhkan
adanya manajemen reproduksi yang baik. Pene-
rapan teknologi inseminasi buatan (IB) adalah
salah satu cara yang dapat ditempuh. Keberha-
silan 1B sangat tergantung pada kuantitas dan
kualitas sperma yang dihasilkan oleh seekor ter-
nak jantan selain kesanggupan ternak betinanya.

Dalam usaha perbaikan mutu dan daya pro-
duksi ternak domba, faktor penghambat utama
yang sering ditemui adalah sulitnya mendapat-
kan bibit unggul dengan cara perkawinan secara
alamiah (Partodiharjdo, 1992). Teknologi IB pa-
da kambing dan domba di Indonesia belum begi-

tu berhasil dibanding dengan sapi, karena sperma
sapi jantan dapat diencerkan dan mudah dibeku-
kan dengan kerusakan yang sedikit pada tingkat
hidupnya sperma (Wodzicka-Tomszewska et al.,
1993). Untuk menunjang keberhasilan suatu pro-
gram IB maka daya fertilitas optimum sperma-
tozoa harus dipertahankan untuk beberapa lama
sesudah penampungan, karena spermatozoa tidak
dapat bertahan hidup untuk waktu yang lama ke-
cuali ditambah berbagai unsur ke dalam sperma.
Unsur-unsur ini membentuk suatu bahan pe-
ngencer (Salisbury dan Van Demark, 1985).
Salah satu pengencer yang umum digunakan
adalah Tris. Alasan penggunaan Tris sebagai
buffer adalah adanya keuntungan tidak perlu me-
nunggu sampai setelah pra-pendinginan untuk
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menambah gliserol (Petter and Ball, 1995). Nam-
paknya penyangga Tris memperpanjang kehidu-
pan spermatozoa pada ambien temperatur 5°C
dan -196°C (Bearden and Fuquay, 1997). Selain
itu penyangga Tris lebih baik dibanding pe-
nyangga fosfat maupun sitrat karena mempunyai
pH yang sama dengan plasma sperma yaitu an-
tara 6,5 dan 6,75.

Prostaglandin merupakan kelompok lipida
alami yang telah dapat diisolasikan dari jaringan
kebanyakan spesies mulai dari mamalia sampai
karang (Nalbandov, 1990). Biosintesis prosta-
glandin berlangsung secara enzimatis dengan
menggunakan asam lemak yang tidak jenuh (hy-
potetis asam prostanoat) yang mempunyai atom
karbon sebanyak 20 buah yaitu asam arakhidonat
yang mempunyai empat ikatan ganda 5, 8, 11
dan 14 untuk PGE, dan PGF,, (Djojosoebagio,
1990). PGF,, bersifat luteolitik dan mempunyai
efek stimulasi terhadap otot polos. Karena aksi-
nya ini, maka fungsi natural dari PGF,, adalah
mengontrol siklus estrus, transpor ovum, trans-
por sperma dan kelahiran. Pada sapi pejantan
yang diinjeksi dengan PGF,, menyebabkan sen-
takan produksi hormon LH dan testosteron (Be-
arden and Fuquay, 1997). Sedangkan LH dan
testosteron telah diketahui penting dalam proses
spermatogenesis (Toelihere, 1985). Selain itu
prostaglandin pada ternak jantan mempunyai
efek pengaruh pada pelepasan gonadotrophin,
dan motilitas sperma (Ensminger, 1974).

Di dalam keadaan fisiologis, prostaglandin
yang didapati pada sperma memegang peranan di
dalam proses mengeluarkan isi kantung sperma
(vesikula seminalis) bila prostaglandin ini telah
terkumpul dalam jumlah yang cukup banyak.
Gerakan peristaltik yang ditimbulkan oleh otot
halus dari alat-alat kelamin pada saat terjadinya
ejakulasi disebabkan oleh rangsangan dari pros-
taglandin (Djojosoebagio, 1990). Secara eksogen
prostaglandin berpengaruh terhadap ereksi, eja-
kulasi dan transpor spermatozoa pada saluran
reproduksi pejantan (Hafez, 1993). Hasil peneli-
tian Hess (2002) menunjukkan bahwa konsen-
trasi sperma yang ditampung 15 menit setelah
anjing diberi 0,1 ml/kg PGF,, meningkatkan
karena redistribusi spermatozoa dari cauda epidi-
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dimis ke ductus deferens selama kontraksi otot
polos yang dirangsang oleh PGF,, juga tinggi.
Selain itu pemberian PGF,, sebelum penampu-
ngan sperma akan meningkatkan libido pada
waktu penampungan sperma yang berpengaruh
pada waktu false mount dan ejakulasi pada sapi
pejantan dan penampungan sperma pada domba.

Melihat respon yang diberikan pada bebe-
rapa penelitian tersebut, maka penelitian ini ditu-
jukan untuk mengetahui pengaruh pemberian
PGF,, pada ternak domba jantan lokal pada be-
berapa tingkat waktu terhadap kualitas sperma
dan daya hidup sperma setelah diencerkan dan
disimpan pada suhu 5°C.

MATERI DAN METODE

Materi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 4 ekor domba lokal jantan dewasa ber-
umur 1,5 sampai 2 tahun dan 2 ekor domba lokal
betina dewasa sebagai pemancing (teaser). Ba-
han yang digunakan adalah prostaglandin F,,
merk dagang Prosolvin yang diproduksi oleh In-
tervet Internasional B.V. volume tiap vial berisi
2 ml, prosolvin ini mengandung Luprostiol 7,5
mg/ml untuk injeksi. Bahan yang digunakan un-
tuk pengenceran sperma adalah Tris (hydroxy-
methyl) aminomethane, citric acid, glukosa, aqu-
abidestilata, kuning telur, penisilin dan strep-
tomisin.

Hijauan yang diberikan berupa rumput Ga-
jah (Pennisetum purpureum) dan pakan penguat
diberikan konsentrat Nutrifeed 400 gram per
ekor per hari. Air minum diberikan secara ad
libitum.

Alat yang digunakan adalah kandang kelom-
pok ukuran 3 x 3 m? sebanyak 2 buah, spluit in-
jeksi skala 3 ml, vagina buatan, tabung penam-
pung sperma berskala, termos panas dan dingin,
termometer, kain pelindung tabung sperma,
mikroskop, slide warmer, haemocytometer, pi-
pet, gelas objek, gelas penutup, lampu spiritus,
pH meter, larutan Hayem, counter, eosin, erlen-
meyer, beaker glass, timbangan Sartorius, gelas
ukur, stick glass, kompor listrik, tabung reaksi
kecil, mikrotiter, oven, water bath, dan almari es.
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Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap
yaitu tahap pra-penelitian dan tahap penelitian.

Tahap Pra-penelitian; Tahap ini berlangsung
selama 7 hari dengan membiasakan ternak pada
pakan dan lingkungan yang baru. Sebelum dila-
kukan penyuntikan prostaglandin dilakukan pe-
nampungan sperma dengan pemeriksaan sperma.
Tujuan dari pra-penelitian ini adalah untuk me-
ngetahui kuantitas dan kualitas sperma sebelum
dilakukan perlakuan.

Tahap Penelitian; Hormon PGF,, disuntik-
kan secara intramuskular di daerah paha dengan
dosis 1 ml per ekor sebelum penampungan sper-
ma. PGF,, ini disuntikkan setiap satu minggu se-
kali selama 3 minggu. Penampungan sperma
dilakukan 4 kali dengan jarak 1 minggu yaitu (1)
minggu pertama tanpa perlakuan penyuntikan
PGF,,, (2) 10 menit setelah penyuntikan PGF,,
pada minggu kedua, (3) 20 menit setelah pe-
nyuntikan PGF,, pada minggu ketiga, dan (4) 30
menit setelah penyuntikan PGF,, pada minggu
keempat.

Semen yang telah memenuhi persyaratan
selanjutnya diencerkan dalam pengencer Tris
(Tabel 1) hingga mencapai 100 ml. Jumlah
larutan pengencer yang digunakan (dalam ml)
adalah :

Jumlah larutan pengencer (ml) =

50.10°/0,2ml

Evaluasi kualitas sperma segar dilakukan se-
gera setelah penampungan. Pengamatan dilaku-
kan secara deskriptif terhadap volume sperma,
warna sperma, bau sperma, pH sperma, konsis-
tensi sperma, konsentrasi spermatozoa, gerakan
massa, gerakan individu (motilitas sperma) dan
persentase sperma hidup.

Setelah selesai diperiksa sperma diencerkan
dengan pengencer penyangga Tris dan dikemas
dalam tabung reaksi dan ditutup lalu tabung be-
risi sperma tersebut dimasukkan dalam beaker
glass berisi air kemudian beaker glass tersebut
dimasukkan dalam almari es bersuhu 5°C.

Pengamatan untuk melihat daya hidup sper-
matozoa dilakukan setiap hari sampai tidak ada

— volume sperma
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sel sperma yang hidup dengan menggunakan
preparat apus dan melihat pergerakan sel sperma
menggunakan mikroskop. Pengamatan yang di-
lakukan ini adalah pengamatan persentase sel
sperma yang masih hidup.

Data yang diperoleh dianalisis dengan ana-
lisis variasi mengggunakan Rancangan Acak
Lengkap Pola Searah (Completed Randomized
Design = CRD). Apabila terdapat perbedaan
yang nyata dilanjutkan dengan uji Duncan’s New
Multiple Range Test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Volume Sperma

Berdasarkan hasil analisis statistik diketahui
bahwa dengan injeksi PGF,, menunjukkan per-
bedaan yang tidak nyata (p>0.05) terhadap volu-
me sperma, dengan rata-rata 0,80 ml untuk sper-
ma domba yang ditampung 10 menit setelah in-
jeksi PGF,,, 0,87 ml untuk sperma domba yang
ditampung 20 menit setelah injeksi PGF,,, 0,90
ml untuk sperma domba yang ditampung 30 me-
nit setelah injeksi PGF,, dan 0,90 ml untuk
sperma domba tanpa perlakuan. Hal ini didukung
oleh pendapat Capitan et al. (1996) bahwa perla-
kuan injeksi PGF,, secara intramuskuler sebelum
koleksi sperma pada sapi tidak memberikan efek
yang nyata pada reaksi waktu, volume sperma,
konsentrasi spermatozoa dan total jumlah sper-
matozoa per ejakulat. Volume sperma dipenga-
ruhi oleh aktivitas sekresi dari ketiga kelenjar
asesoris yaitu kelenjar vesikularis, kelenjar pros-
tate dan kelenjar cowper sementara PGF,, tidak
berpengaruh terhadap aktivitas ketiga kelenjar
asesoris tersebut, namun injeksi PGF,, dapat me-
nyebabkan sentakan produksi hormon LH dan
testosteron (Bearden and Fuquay, 1997). Se-
dangkan LH dan testosteron telah diketahui pen-
ting dalam proses spermatogenesis (Toelihere,
1985).

Menurut laporan dari Karim et al, dalam
Djojosoebagio (1990) setelah memberikan infu-
sum PGF,, pada manusia dengan kecepatan 2.0
ug/kg/menit selama satu jam dengan jumlah ke-
seluruhan sebanyak 18 mg PGF,, tidak ditemu-
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Tabel 1. Persentase motilitas spermatozoa domba tanpa perlakuan injeksi PGF,, dan setelah

injeksi PGF,,

Variabel Tanpa Setelah injeksi PGF,,
perlakuan 10 menit 20 menit 30 menit
Motilitas spermatozoa
(%) 73,7 £1,23° 81,2 +1,25° 82,5+ 1,44° 83,7 +1,25°
Konsentrasi
spermatozoa (10%/ml) 3727,5+383,0 4055,0+746,0 44975+596,6 51275+ 254,8

®Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05)

kan PGF,, pada akhir percobaannya, sehingga
ini membuktikan betapa pendeknya umur paro
dari PGFy,,.

Warna, Bau, pH dan Konsistensi Sperma

Dari hasil pengamatan warna sperma dari
keempat ekor domba yang ditampung selama pe-
nelitian rata-rata berwarna krem seperti susu, bau
sperma dari empat ekor domba yang ditampung
rata-rata agak amis dan ini merupakan bau khas
untuk sperma. Berdasarkan hasil pengamatan in-
jeksi PGF,, sebelum penampungan sperma tidak
memberikan efek yang nyata terhadap pH sper-
ma. Hasil ini menunjukkan bahwa sperma dom-
ba tersebut normal sesuai dengan penelitian ter-
dahulu yang dilaporkan oleh Toelihere (1993).

Konsistensi atau kekentalan sperma domba
rata-rata adalah kental, hal yang sama dilaporkan
oleh Partodihardjo (1992) bahwa sperma yang
baik derajat kekentalannya hampir sama atau
sedikit lebih kental dari susu.

Motilitas dan Konsentrasi Spermatozoa
Persentase motilitas dan konsentrasi sperma-
tozoa antara domba tanpa perlakuan injeksi
PGF,, dan setelah injeksi PGF,, dari hasil pe-
ngamatan tertera pada Tabel 1. Motilitas sperma-
tozoa ternak domba yang diberi PGF,, nyata
berbeda (P<0,05) dibanding motilitas sperma da-
ri ternak yang tidak diberi PGF,,. Hasil peneliti-
an ini sejalan dengan yang dilaporkan oleh Hess
(2002) pada ternak kelinci yang dianestesi untuk
menunjukkan bahwa PGF,, secara eksogen akan
meningkatkan pergerakan spermatozoa dari epi-
didimis ke duktus deferen dimana sperma siap
untuk diejakulasikan. Sementara itu hasil antara

perlakuan 10 menit, 20 menit dan 30 menit tidak
berbeda nya-ta (P>0,05).

Perbedaan motilitas spermatozoa pada dom-
ba yang diinjeksi PGF,, diduga karena pengaruh
injeksi PGF,, dimana menurut Bearden dan Fu-
quay (1997) PGF,, bersifat luteolitik dan mem-
punyai efek stimulasi terhadap otot polos. Ka-
rena aksinya ini, maka fungsi natural dari PGF,,
adalah berperan dalam transpor sperma. Menurut
Toelihere (1993) hormon gonadotropin yang sa-
lah satunya FSH fungsinya pada ternak jantan
adalah pada proses spermatogenesis di dalam
tubulus seminiferus testes. Hormon yang berasal
dari adenohyphysis yaitu FSH dan Interstitial
Cell Stimulating Hormone (ICSH) mengatur tes-
tes dalam memproduksi hormon testosteron. Be-
berapa fungsinya antara pertumbuhan dan ke-
langsungan fungsi kelenjar ejakulasi dan mem-
pertahankan perkembangan dan pematangan
spermatid dan spermatozoa di dalam saluran tes-
tikuler dan memperpanjang umur spermatozoa di
dalam epididimis dimana motilitas diperoleh.

Hasil pada tabel 1. menunjukkan bahwa
konsentrasi spermatozoa domba yang diberi per-
lakuan PGF,, lebih tinggi bila dibandingkan de-
ngan konsentrasi spermatozoa domba tanpa per-
lakuan. Namun berdasarkan hasil analisis sta-
tistik diketahui bahwa konsentrasi spermatozoa
ternak domba jantan yang diberi PGF,, berbeda
tidak nyata (p>0,05) dibanding konsentrasi sper-
matozoa ternak yang tidak diberi PGF,,. Hasil
ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Hess (2002) bahwa konsentrasi sperma-
tozoa lebih tinggi pada sampel sperma anjing
yang ditampung 15 menit setelah anjing diberi
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Tabel 2. Persentase spermatozoa hidup dan viabilitas spermatozoa domba tanpa perlakuan

injeksi PGF,, dan setelah injeksi PGF,,

Variabel Tanpa Setelah injeksi PGF,,
perlakuan 10 menit 20 menit 30 menit
Persentase spermatozoa 91,2 +0,43° 96,2 + 0,52" 94,1 +0,62° 95,2 +0,32"
hidup (%)
Viabilitas spermatozoa 8,75+ 0,85 10,25 £ 0,85 10,25+ 0,75 11,25+ 0,62
(%)

¢ Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05)

0,1 ml/kg PGF,, meskipun peningkatan tersebut
secara statistik tidak berbeda nyata antar perla-
kuan. Mekanisme peningkatan konsentrasi sper-
matozoa ini terjadi karena redistribusi sperma-
tozoa dari cauda epididimis ke ductus deferens
selama kontraksi otot polos yang dirangsang oleh
PGF,,.

Persentase Spermatozoa Hidup dan Viabilitas
Spermatozoa

Persentase spermatozoa hidup dan viabilitas
spermatozoa antara domba tanpa perlakuan in-
jeksi PGF,, dan setelah injeksi PGF,, dari hasil
pengamatan tertera pada Tabel 2. Berdasarkan
hasil analisis statistik diketahui bahwa persentase
spermatozoa hidup dengan penyuntikan PGF,,
menunjukkan perbedaan yang nyata (p<0,05).
Hasil pada tabel di atas menunjukkan bahwa
persentase spermatozoa hidup paling tinggi ada-
lah sperma domba yang diberi perlakuan pe-
nyuntikan PGF,, kemudian spermanya ditam-
pung 10 menit setelah injeksi dengan rata-rata
persentase spermatozoa hidup 96,2%. Hasil pe-
nelitian ini menunjukkan bahwa persentase sper-
matozoa hidup sangat baik. Kematian sperma-
tozoa erat hubungannya dengan waktu transpor-
tasi setelah penampungan dan evaluasi (Priyono
etal., 1984).

Penyuntikan 1 ml PGF,, secara intramusku-
ler 10 menit sebelum penampungan sperma ter-
nyata dapat meningkatkan persentase hidup
spermatozoa. Dalam hal ini prostaglandin mem-
punyai efek pengaruh pada pelepasan hormone
gonadotrophin (Ensminger, 1974). Sedangkan
menurut Wodzicka-Tomazewska et al. (1991)
hormone dari hipotalamus yang langsung berhu-
bungan dengan reproduksi adalah Gonadotro-

phin Releasing Hormone/Factor (GnRH/GnRF)
yang menyebabkan dilepaskannya Follice Stimu-
lating Hormone (FSH) dan Luteinizing Hormon
(LH).

Menurut Toelihere (1985) fungsi utama dari
FSH adalah mengawali terjadinya spermato ge-
nesis di dalam tubulus seminiferus testes. FSH
bereaksi terhadap sel-sel Sertoli untuk mengim-
bas sintesis protein pengikat androgen yang ke-
mudian disekresikan ke dalam lumen tubulus
seminiferus (Nalbandov, 1990). Sel-sel Sertoli
diperkirakan yang merawat spermatozoa yang
belum dewasa sebelum spermatozoa dapat dile-
pasan dan meninggalkan tubulus seminiferus
(Salisbury dan Van Demark, 1985). Pendapat
lain yang dikemukakan oleh Hess (2002) bahwa
PGF,, secara endogen lebih memberikan penga-
ruh pada cauda epididimis yaitu bagian dari epi-
didimis yang berfungsi untuk penyimpanan sper-
matozoa mature (matang). Apabila cauda epidi-
dimis berkontraksi akibat respon terhadap PGF,,
maka spermatozoa matang tersebut akan berge-
rak menuju duktus deferens untuk diejakulasi-
kan, jika spermatozoa yang diejakulasikan sudah
matang dan sempurna maka resiko spermatozoa
yang mati akan berkurang.

Berdasarkan hasil analisis statistik diketahui
bahwa dengan penyuntikan PGF,, menunjukkan
perbedaan yang tidak nyata terhadap daya hidup
sel sperma (p>0,05). Sel sperma yang diencerkan
dengan pengencer penyangga Tris memiliki daya
hidup yang tinggi, sebab menurut pendapat dari
Lasley (1981) penyimpanan sperma pada tem-
perature 5°C akan menurunkan laju metabolisme
dan mampu mempertahankan fertilitas hingga 4
hari. Daya hidup sperma yang telah diencerkan
dipengaruhi juga oleh bahan pengencer yang di-
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gunakan yaitu penyangga Tris, hal ini sesuai de-
ngan pendapat Bearden dan Fuquay (1997) bah-
wa penyangga Tris dapat memperpanjang kehi-
dupan spermatozoa pada ambient temperature
5°C dan -196°C. Selain itu dinyatakan pula oleh
Kustono (1980) bahwa penyangga Tris lebih
baik dibanding penyangga fosfat maupun sitrat
karena mempunyai pH yang sama dengan plas-
ma sperma, yaitu antara 6,5 — 6,75.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disim-
pulkan bahwa perlakuan penampungan sperma
yang dilakukan setelah penyuntikan PGF,, dapat
meningkatkan kualitas sperma yaitu motilitas
spermatozoa dan persentase spermatozoa hidup
pada penampungan sperma 10 menit setelah
domba diinjeksi PGF,,,.
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